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MOTTO

AHIi dupl ah untuk hari i ni,
Jangan hidup di masa lalu yang kau tidak lagi bisa merubahnya

Dan jangan khawatirkan masa depan yang kai
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Nicko Mirzha Putra 2021, Nim 1711210226.Peran Karang Taruna Dalam
Mengatasi Masalah Sosial Remaja Perspektif Agama Islam Di Desa Darat Sawah
Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Karogram Bndidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu: Pembimbing 1 :HDrZulkarnain SM.Ag.
Pembimbing 2Hengki Satrisndv.Pdl

Kata kunci Peran karang TarunaMasalah Sosial remaja.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Apa Peramafg Taruna Di Desa Darat
Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur daklam Mengatasi Masalah
Sosial Remaja Perspektif Agama Islam datuk mengetahukarakter remaja setelah
mengikuti prograrrprogram yang dilaksanakan karang taruna di Desa Daaials
Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten KRenelitian menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian deskritif. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data pengumpulan data, reduksi
data dan display data. Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenaiPeran Karang Taruna Dalam Membentuk Karakter Remaja dalam Persepktif
Keagamaan dan Sosial di Dé3arat Sawah, dapat disimpulkan bahviReran Karang
Taruna dalam Membdok Karakter Remaja dalam Persepktif Keagamaan di Desa Air
Darat Sawah programprogram yang dilaksanakan keanggotaan karang taruna
bertujuan untuk membentuk karakter remaja agar sesuai dengan syariat Islam serta
untuk membentuk karakter remaja yang berkites dalam kehidupan bermasyarakat,
terampil mengembangkan bakat yang dimiliki serta mempunyai kreatipitas yang tinggi.
YSAALFGFyY §GSN&SO dzi RAfFldal by albdadz {F €A RIf I
kegiatan bidang keagamaan dan pada hari minggu kebittang sosial, namun dengan
adanya virus covid9 kegiatan yang semula dilakukan dengan aktif, sekarang
dilaksanakan dengan menyesuaikan situasi serta kondisi yang terjadi saat ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan dari pendidikan
nasional Di dalam UndangindangPendidikan nasionalomor 20 tahun 2003
bab Il pada pasal 3 dinyatakan bahtguan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan,
kepribadian dan akhlak muffaTujuan pendidikan tersebudibuat agar
pendidikan itu tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun
juga berkepribadian atau lebih berkarakteSehingga nantinya akan
melahirkan generagjenerasi bangsa yang unggul dan tumbuh berkembang
dengan karakter yang bernafaskalai-nilai luhur bangsa serta agama.

Karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tabiat atau
kebiasaan. Sedn gk an me nur ut arakthrladalalpsebudhsibteng i
keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan tindakan seorang individiga karen
itu jika pengetahuan mengenai karakter seseorang itu dapat diketahui, maka
dapat diketahui pula bagaimana individu tersebut akan bersikap untuk kondisi
kondi si °*DaeMenwunKamida. Pengertiaratékter adalah sifasifat

kejiwaan, akhlak, darbudi pekerti yang dapat membuat seseorang terlihat

1 UUp. NO. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dep@&@ash. 20

?7akiah DaradjadtMembina NilaiNilai Moral di Indonesia (Jakarta: Bakti Prima Rasa,
2012), h.34

% Deparemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonegiakarta: Balai
Pustaka, 2002), cet. K& h.236.



berbeda dari orang lain. Berkarakter dapat diartikan memiliki watak dan juga
kepribadiano.

Karakter adalah seperangkat sifat yang selalu di kagumi sebagaii tanda
tanda kebaikan, kebajikan dan kematangemal seseorang. Secara etimologi,
istilah karakter berasal dari bahasa latiraracter,yang berarti watak, tabiat,
sifafi sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan akhlakli pendidikan
Darmiyati Zuchdi memaknai karakter sebagai seperangkatisi#at yang
selalu dikagumi sebagai tandatanda kebaikan, kebajikan, dan kematangan
moral seseorang. Jadi karakter adalah seperangkat nilai yang telah menjadi
kebiasaan hidup sehingga menjadi sifat tetap dalam diri seseorang, misalnya
kerja keras, pantangnenyerah, jujur, sederhana dan ldinlain. Dengar
karakter itulah kualitas seseorang pribadi diukur.

Dalam terminologi Islam, pengertian karakter memiliki kedekatan
dengan pengertian akhlak yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau
tabiat.Dapat dikatakan bahwa tidak ada pembeda yang mendasar antara akhlak
dan karakter. Keduanya bisa dikatakan sama, kendati pun tidak dipungkiri ada
sebagian pemikir yang tidak sependapat dengan mempersamakan kedua istilah
berikut’Oleh karena itu Allah SWT nmeerintahkan umatnya untuk senantiasa
berlaku adil dan berbuat kebajikan seperti yang terdapat dalam firmannya Q.S

Al T Nahl ayat 90 :

“Sutarjo Adisusilp Pembelajaran Nilai Karakte(Jakarta : PT Rajasrafindo Persada,
2012), h. 76 78

® Zakiah DaradjatMembina NilaiNilai Moral di Indonesia (Jakarta: Bakti Prima Rasa,
2012), h.86
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Artinya : "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, merberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”.

Merubah pola pikir generasi muda adalah sebuah keharusan sebagai
bentuk usaha mewudkan generasi muda unggulan. Maka dari itu organisasi
karang taruna dapat dijadikan sebagai wadah pengembangan nilai karakter
bagi remaja. Contohnya, organisasganisasi keagamaan seperti remaja
masjid, ataupun organisasi lain seperti pergulan organisasi pemuda
pecinta alam, ataupun organisasi berdiri pada suatu wilayah tertentu seperti di
desa, kecamatan, ataupun di suatu RT seperti organisasi karang taruna.

Salah satu organisasi yang dapat digunakan sebagai tempat untuk
menanamkan kakter tanggung jawab dan kepedulian sosial pada remaja
adalah melalui organisasi kepemudaan karang taruna. Karang taruna
merupakan organisasi yang berada di setiap dukuh atau desa. Karang taruna
merupakan wadah terdekat bagi para remaja untukgenebangkan potensi
dalam dirinya. Selain itu, karang taruna adalah sebuah organisasi kepemudaan
yang dalam keanggotaanya tidak berdasarkan pada sebuah latar belakang
tertentu, dimana itu berarti keanggotaan karang taruna tidak berdasar pada

tingginya pendidikan seseorang atau berdasarkan strata tertentu. Keberadan

karang taruna di desa mempunyai dampak positif bagi warga di sekitarnya

®DepagRIAI-Qur 6an dan Ter j e ma h(BandurQ:Dipdnegord,l20h0), Ay a't
h221
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dapat dilihat dari peran, tujuan, dan fungsinya tidak hanya berfokus hanya
untuk mengembangkan organisgs, karena keberadaanya berada di
lingkungan masyarakat setidaknya organisasi karang taruna harus peran atau
fungsi untuk mensejahterakan masyarakatnya dengan berbagai kegiatan
kegiatan yang sudah dirancang. Banyaknya partisipasi rem&jasdi Darat
Savah dalam mengikuti organisasi tersebut tidak luput pula peran orang tua,
orang tua mempunyai peran yang sangat mempengaruhi partisipasi anak
anaknya atau kesadaran diri dalam bersosialisasi pada tempatnya, dengan
adanya kegiatan rutin yang dilakukarelolkarang taruna organisasi di desa
tersebut dapat mengikuti perkembangan jaman tidak hanya aktif pada saat
ada acara tertentu saja setiap bulan sekali diadakan evaluasi dan diharapkan
bisa memunculkan kegiatdegiatan baru dan memnmj&an warganya dititik
sejahtera.

Karang Taruna perlu dibentuk di masyarakat sebagai wadah generasi
muda, sebab karang taruna sebagai bentuk pengembangan karakter tanggung
jawab dan kepedulian sosial pada diri remaja. Selain itu karang taruna juga
merupaka wadah bagi remaja untuk menyalurkan berbagai potensi dalam
dirinya, karena dalam karang taruna terdapat berbagai macam kegiatan yang
dapat mengembangkan karakter tanggung jawab dan kepeduliaan sosial pada
diri seorang remaja.

Melalui kegiatan organisasini juga diharapkan mampu merubah

keadaan karakter remaja yang ada di DBsaat Sawahyang masih perlu

" Medi, Ketua Karang TarungDesaDarat Sawah2021
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dibina baik dalam segi karakter, adab dan etika. Serta berwawasan masa depan
yang baik, mengabdi pada masyarakat dan bangsa serta dapat berpartisipasi
dalam mewujudkan citaita pembangunan masyaraRat.

Peran orang tua dan masyarakat juga sangat penting dalam membentuk
kepribadian remaja di masyarakat, karena di dalam diri remaja sendiri masih
belum bisa mengendalikan emosional yang baik dan masih nteigegmgaruh
oleh hathal yang negatif. Usahausaha yang dilakukan dalam rangka
mencapai tujuan tersebut beraneka ragam. Dari segi pendekatannya, melalui
pendidikan: formal, nonformal, ataupun-formal diluar maupun di dalam
sekolaht’

Berdasarkan hasil gbrvasi awalpada tanggal 20 Maret 202lang
dilakukan di Desdbarat Sawah Kecamatdfelam TengahKabupaten Kaur
masih ditemukan banyaknya masalah sosialremaja yang kurang baik
dibuktikan dengan msih banyaknya remaja yang merokdteras kepala
kepada omg tug ngelemdan membuat keonardrhal ini di sebabkan oleh
kurangnya wadah bagi remaja dalam menyalurkaatifitas mereka seperti
karang taruna, namun pada kenyataanya karang taruna belum mampu
,mengatasi masalah sosial remaja dikarenakan dukungansetaua pihak

yang belum memadai.

8 Muklis, Tokoh Masyarakat(Darat Sawah Kecamataftelam Tengh Kabupaten Kayr
2021)

° Fitri, Tokoh Masyarakat(Darat Sawah Kecamatakelam TengahKabupaten Kayr
2021)

19 Andi Mapiare,Psikologi Remaja(Surabaya: Usaha Nasional,1982),h.13.

"Observasi Awal di desa Darat sawah Kecamatan kelam Tengah Kabupat@0OKaur
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Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, mendorong peneliti
untuk mengetahui peran karang taruna dalam membentuk karakter remaja.
Oleh karena itu, pada penelitian ini akan meneliti sejauh nfiaRae ama n
Karang Taruna Dalam Mengatasi Masalah Sosial Remaja Perspektif
Agama IslamDi DesaDarat Sawah KecamatanKelam TengahKabupaten
Kauro .

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi
beberapa permasalahan, sebagai berik
1. Masihterdapat anakemaja yang memiliki karakter yang kurang baik

2. Masih sering terjadikenakalan remaja di Dedaarat Sawah Kecamatan

Kelam TengatKabupaten Kaur

3. Masih sering terjadi keributaiyang dilakukan oleh remaja di DeBarat
Sawah KecamateKelam TengalKabupaten Kaur

4. Kurangnya kegiatan karang taruna

5. Kurangnya dukungan pemerintah desa terhadap pregragnam karang
taruna.

. FokusMasalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini dibatasi
pada: Peramn Karang Taruna Oam Mengatasi Masalah Sosial Remaja
Perspektif Agama Islam Di Desa Darat Sawah Kecam&gam Tengah

Kabupaten KauMasalahsoial yang di maksud ad&lanasalah akhlak remaja
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D. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan pembatasan masalah diatas, maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Apasajaperarankarang taruna di destarat sawah kecamat&alam tengah
kabupaten kaudalam dalam mengatasi masalah sosial remaja perspektif
Agama Islan?

2. Bagaimana karakter remaja setelatengikuti prograrprogram yang
dilaksanakarkarangtaruna di Des®arat Sawah Kecamatddelam Tengah
Kabupaten Kaw

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian pe ran karang taruna dalam membentuk moral
remaja sebagai berikut :

1. Apa Peran Karang Tana Di Desa Darat Sawah Kecamakaiam Tengah
Kabupaten Kaur dalafdalam Mengatasi Masalah Sosial Remaja Perspektif
Agama Islam

2. Untuk mengetahikarakter remaja setelah mengikuti prograragram yang
dilaksanakan karangruna di Des®arat Sawah KegaatanKelam Tengah
Kabupaten Kaur

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu :
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan

mengenai peran karang taruna dalam membentuk karakter remaja melalui

XX



pendekatan terhadap masyarakat dalam segala dinamika dan gejala yang
terjadi di dalamnya.
2. Secara praktis
a. DesaDarat Sawah Kecamat#felam TengalKabupaten Kaur
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajiasiodogi
khususnya dalam perdarang tarunadalam mengatasi masalah sosial
remaja perspektif Islardi DesaDarat Sawah Kecamatd¢elam Tengah
Kabupaten KauRemaja.
b. Remaja
Untuk memotivasi remaja terkait pembentukan karakter agar selalu
meningkatkan kualitas diri, serta senantiasa mengamalkannya dan

menerapkan karakter yang bai k dan ses
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BAB I
KAJIAN TEORI

A. Peran Karang Taruna
1. Pengertian Peran

Para ahli menyatakan bahwa secara urpangertian Peran adalah
aspek dinamis dari kedudukan atau status. MeniKiozier Barbara peran
adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap
seseorang sesuai kedudukannya dalam, suatu s¥sfenan dipengaruhi
oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat stabil.
Peran adalah Imuk dari perilaku yang diharapkan dari seesorang pada
situasi sosial tertentu. Peran adalah deskripsi sosial tentang siapa kita dan
kita siapa. Peran menjadi bermakna ketika dikaitkan dengan orang lain,
komunitas sosial atau politik. Peran adalah komhjmasisi dan pengaruh
seseorang melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah menjalankan suatu
perant® Kita selalu menulis kata peran tetapi kadang kita sulit mengartikan
dan definisi peran tersebut. peran biasa juga disandingk an dengan fungsi.
Peran da status tidak dapat dipisahkan. Tidak ada peran tanpa kedudukan

atau status, begitu pula tidak ada status tanpa peran.

2. sarwono, Psikologi Sosial Individu dan Te®gori Psikologi Sosial, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002),h.14

13 Horoepuetri, Peran Serta Masyarakat Dalam Mengelola Lingkungan, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), h. 56
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Setiap orang mempunyai bermacamcam peran yang dijalankan
dalam pergaulan hidupnya di masyarakat. Peran menentukan apa yang
diperbuatseseorang bagi masyarakat. Peran juga menentukan kesempatan
kesempatan yang diberikan oleh masyarakat kepadanya. Peran diatur oleh
normanorma yang berlaku. Peran lebih menunjukkan pada fungsi
penyesuaian diri, dan sebagai sebuah proses.

Peran yang dimiki oleh seseorang mencakup tiga hal antara lain..

a) Peran meliputi normyaorma yang dihubungkan dengan posisi seseorang
di dalam masyarakat. Jadi, peran di sini bisa berarti peraturan yang
membimbing seseorang dalam masyarakat.

b) Peran adalah sesuatu yan@klilkan seseorang dalam masyarakat.

c) Peran juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi struktur
sosial masyarakat.

1) Teori Peran Menurut Para Ahli

(a) Peran menurut Soekanto adalah proses dinamis kedudukan (status).
Apabila seseorang melaksanakan hak #awajibannya sesuai
dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan
antara kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu
pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipiggshhkan karena yang
satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya.

(b) Sedangkan menurut Merton mengatakan bahwa peranan

didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang diharapkan

14 Djalaludin Rahmat, Psikologi KomunikiagBandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h. 90
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masyarakat dari orang yang menduduki status tertentu. Sejumlah
peran disebut sebagai perangkat peran-gete Dengan demikian
perangkat peran adalakelengkapan dari hubungdmbungan
berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang karena menduduki
statusstatus social khusus.

(c) Selanjutnya Menurut Dougherty & Pritchard teori peran ini
memberikan suatu kerangka konseptual dalam studi perilaku di
dalam orgarsasi. Mereka menyatakan bahwa peran itu
i Mlibatkan pola penciptaan produk sebagai lawan dari perilaku
atau tiPndakano.

2. Pengertian Karang Taruna

Karang Taruna adalah organisasi sokmhasyarakatan/kepemudaan

yang merupakan salah satu wadah maupun sanatok menciptakan dan
mengembangan setiap anggota masyarakat yang tumbuh atas dasar
kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat
terutama generasi muda di wilayah desa/kelurahan atau komunitas adat
sederajat terutama bergerak dilmida penyelenggaraan kesejahteraan
sosial®®

Keanggotaan Karang Taruna menganut sistim stelsel pasif yang

berarti seluruh anggota masyarakat yang berusia 13 tahun sampai dengan 45

tahun dalam lingkungan desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat

15 Agus SuyantoPsikologi Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 41
®Ulil Amri, Pedoman Dasar Karang Tarun@lakarta: Raja Grafindo Persada]3),h.19
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merupakan \&rga Karang Tarund. Karang Taruna berpedoman pada
pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga. Allah SWT memerintahkan
umatnya untuk senantiasa mengajak sesama kejalan yang benar seperti yang

terdapat dalam QS. Ali Imran ayat 110:

TR ORJRYF SR RO YRR
PR N %Wmmﬁm

Artinya :"Kamu adahh umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang
beriman, dan kebanyakan eneka adalah orargang yang
fasik"*®

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa karang taruna
merupakan salah satu wadah untuk membina/menghimpun generasi muda
dalam meningkatkan kualitas dan mempersiapkan generasi penerus bangsa
yang tangguh, karangatuna perlu adanya kesadaran dan rasa tanggung
jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat khusunya generasi muda.

Dengan demikian diharapkan mereka mampu untuk berpartisipasi

membantu pelaksanaan progranegram pembangunan guna terciptanya

kesejahteraansosial masyarakat terutama generasuda di wilayah

desa/kelurahan.

a) Fungsi dan Tujuan Karang Taruna

Y’'SyamsudinPengembangan Organisasi Keremajg@andung: Rsdakarya2016),h51.
BDepagRIA-Qur 6 an dan Terj emah a (BanduRg Digohegorol mr an Ay a
2010), h50
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Fungsi Karang Taruna yang dirumuskan dalam pedoman Dasar

Karang Taruna, yaitu:

1) Penyelenggaraan, kesejahteraan sosial.

2) Penyelenggaraan pendidikan dgmelatihan bagi masyarakat.
Khususnya generasi muda sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
yang dimilikinya.

3) Penyelenggaraan pemberdayaan masyarakat terutama generasi muda
di dan terarah serta berkesinambungan.

4) Penyelenggaraan kegiatan pengembangaa kewirausahaan bagi
generasi muda di lingkungannya.

5) Penanaman pengertian, memupuk dan meningkatkan kesadaran
tanggung jawab sosial generasi muda.

6) Penumbuhan dan pengembangan semangat kebersamaan jiwa
kekeluargaan, kesetiakawanan sosial dan mewpe nilatnilai
kearifan lokal dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.

7) Pemupukan kreativitas generasi muda untuk dapat mengembangkan
tanggung jawab sosial yang bersifat rekreatif, kreatif, edukatif,
ekonomis produktif dan kegiatan praktisainnya dengan
mendayagunakan segala sumber dan potensi kesejahteraan sosial
dilingkungan secara swadaya.

8) Penyelenggaraan rujukan, pendampingan, dan advokasi sosial bagi
penyandang masalah kesejahteraan sosial, yang dimaksud adalah

Fakir Miskin, Penyadang carat, Anak Terlantar/Anak jalanan/Anak
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Nakal, Lanjut Usia Terlantar, Tuna Sosial, korban bencana, wanita
rawan sosial ekonomi.
9) Penguatan sistem jaringan komunikasi, kerja sama, informasi dan
kemitraan dengan berbagai sector lainnya.
10) Penykenggaraan usahasaha pencegahan permasalahan sosial yang
aktual™®
Dari uraian diatas dapat dimengerti bahwa Karang Taruna
sangat besar manfaatnya bagi pencegahan perilaku dari para remaja
khususnya remaja yang ada di Desa Air Selimang. Karang Taruna
sebgai wadah memelihara dan memupuk kreatifitas generasi muda
tersebut yang tujuannya agar mereka dapat mengemban tugas, baik
dibidang sosial kemasyarakatan ataupun dibidang pemerintahan.
Selain hal itu di dalam Karang Taruna dapat menumbuhkan rasa
persaudamn antar remaja sehingga dengan rasa persaudaraan itu
akan terhindar dari perkelahian antar remaja.
b) Tujuan Karang Taruna
Karang taruna merupakan salah satu organisasi sosial
kemasyarakatan yang diakui keberadaannya, sedangkan menurut
Permensos 77/HUK/201@ntang Pedoman Dasar Karang Tartha.
1) Pertumbuhan dan perkembangan setiap anggota masyarakat yang

berkualitas, terampil, cerdas, inovatif, berkarakter serta memiliki

RM Hening HuRemmKkararg daruna Sadgguh Jaya Dalam Membentuk
Sikap Kepemimpinan Pemuda di Kawasan Desa Wisata Brontokudwekidosi (Yogyakarta:
Studi Pendidikan Luar Sekolah, ,2016)15.
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kesadaran dan tanggung jawab sosial dalam mencegah, menangkal,
menanggulangi dan mengsipasi berbagai masalah kesejahteraan
sosial, khususnya generasi muda.

2) Pengembangan usaha menuju kemandirian setiap anggota masyarakat
terutama generasi muda; dan

3) Pengembangan kemitraan yang menjamin peningkatan kemampuan
dan potensi generasi @ secara terarah dan berkesinambungan.

4) Kualitas kesejahteraan sosial setiap anggota masyarakat terutama
generasi muda di desa/kelurahan secara terpadu, terarah, menyeluruh
serta berkelanjutaft.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan kkdri
Karang Taruna maka generasi muda akan mudah dalam
memecahkan masalahasalah yang dihadapi dan akan menjadikan
generasi muda atau remaja yang mempunyai kedisiplinan yang
tinggi dalam menjalani kehidupan dimasa yang akan dating, serta
mendidik generasmuda sebagai penerus bangsa yang ulet dan
tangguh, dengan melalui berbagai macam kegik¢gmatan yang
bernilai positif.
c) Kegiatan Karang Taruna Dalam Bidang Keagamaan
Kegiatan yang dilakukan karang taruna dalam pembentukan
karakter remaja dalam bidang kemaan, antara lain:

1) Memperingati harhari besar Islam

21 Direktorat JenderaPemberdayaan Sosial Dan Penanggulangan Kemiskinan Direktorat
Pemberdayaan Keluarga Dan Kelembagaan Spgiakarta: Karya Toha Putra, 2018)27.
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Anggota karang taruna selalu melaksanakan kegiatan untuk
memperingari hathari besar Islam. Seperti kegiatan pengajian,
ceramah agama, dan mengadakan perlompadambaan Islami
guna membentuk kartde remaja agar selalu mengingat Haari
bersejarah dalam Islam.

2) Mengadakan pengajian

Anggota karang taruna mengadakan pengajian (belajar bersama)
secara berkala.

3) Mengadakan ceramah agama

Anggota karang taruna membentuk kegiatan belajar ceramah
untuk paa remaja. Hal ini dilakukan agar para remaja terbiasa untuk
mengisi kutbah dan kultwkultum pada bulan suci ramadhan.

4) Mengadakan pelatihan adzan untuk para remaja
Anggota karang taruna membentuk kegiatan adzan yang baik
dan benar guna meningkatkan kualitamaja dalam bidang agama.
d) Kegiatan Karang Taruna Dalam Bidang Sosial
Kegiatan yang dilakukan karang taruna dalam pembentukan
karakter remaja dalam bidang sosial, antara lain:
1) Memperingati harhari kebangsaan

Anggota karang taruna ikut serta dalam menmgati harthari
besar kebangsaan. Baik dari segi mempersiapkan hingga menjadi
kepanitiaan acara.

2) Gotong royong
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Anggota karang taruna selalu melaksanakan kegiatan gotong
royong diantaranya membersi hkan | in
membersihkan bahul@ dan membersihkan pemakanan.

3) Ikut serta dalam kegiatategiatan masyarakat

Anggota karang taruna sangat aktif berpartisipasi dalam
kegiatankegiatan masyarakat seperti dalam kegiatan hajatan,
pernikahan, syukuran dan kegiatan lainnya. Mulai dari memesko
sampai menjadi panitia acara.

4) Mengadakan pelatihgoelatihan

Angggota karang taruna selalu mengadakan pelapk&iihan
dan belajar bersama. Dalam bidang sosial seperti menjadi MC dalam
acaraacara, membuat gapura dan dalam bidang olahraga yang
dilakukan secara berkala.

3. Masalah SosialRemaja
a) PengertiarMasalah Sosial

Masalah ®sial adalah suatu yang Kketidalsuaian antara
unsurunsur kebudayaan atau masyarakat, yang membahayakan
kehidupan kelompok sosial. Atau menghambat terpenuhnya keinginan
keingnan pokok warga kelompok sosial tersebut, sehingga menyebabkan
kepincangan ikatan sosial. Permasalahan sosial dibedakan menjadi dua
macam yaitu antara masalah masyaré&e@entific or societal problems )
dengan problema sosiglamelioratavie or social mblems). Yang

pertama tentang menyangkut analisis tentang mawaoam gejala
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kehidupan masyaraka Masald sosial timbul dari kekurangaalam
diri manusiaatau kelompok sosighng bersumber pada fakfaktor
ekonomis, biologis, biopsikologis ad kebudayaansetiapa
masyarakat mempunyai norma yang bersanrgaut dengan
kesejahteraan, kebendaan, kesehatan fisik, kesehatan mental, serta
penyusaain diri indivindu atau kelompok sosial. Penyimpangan
penyimpangan terhadap nammorma tersebut merupakan gejala
abnormal yang merupakan masalah sosial
b) SebabSebab Terjadinya Masalah Sosial

Masalah sosial dianggap sebagai masalah masyrakat tergantung
dari sistem nilai sosial masyarkat terserbut adapun beberapa masalah
sosal yang di hadapi masyaraktasyarakat pada umumnya sama
yaitu :
1. Kemiskinan
2. Kejabatan
3. Disorganisasi Keluarga
4. Masalah Generasi Muda dalam Masyarakat Modern
5. Peperangan
6. Pelanggaran Terhadap Nornarma Masyarakat
7. Masalah Kpendudukan
8. Masalah Lhgkungan Hidup

9. Birokrasi

Zpbuddin Nata,Pendidikan dalam perspektif 4l q u r @Jakarta: PT Kharisma Putra
Utama, 2016), h. 5
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b) Pengertian Remaja

Remaja adalah masa peralihan diri anak menuju dewasa, pada masa
ini terjadi berbagai macam perubahan yang cukup bermakna baik secara
fisik, biologis, mental dan emosional serta psikosGgiesemuanya ini
damt mempengaruhi kehidupan pribadi, lingkungan keluarga maupun
masyarakat.

Ketidaksiapan remaja dalam menghadapi perubahan tersebut dapat
menimbulkan berbagai perilaku menyimpang seperti : kenakalan remaja,
penyalahgunaan obat terlarang, penyaki menulasus¢k(PMS) dan
HIV/AIDS, kehamialn yang tidak diinginkan, Aborsi dan sebagainya.
Pengertian Remaja Menurut Para Ahli

Adapun beberapa definsi dari berbagai para ahli dalam mengenai
pengertian remaja yang diantaranya yaitu:

(1) Menurut Siti Sundari
Masa remaja merupakan peralihan dari masa anak dengan
masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/fungsi
untuk memasuki masa dewasa.
Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan
21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun isagi pr

(2) Menurut Zakiah Darajat

Bahwa remaja i a d ol e sdiadikae 0sebagai masa
perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang

mencakup perubahan biologis, kognitif dan sesrabsional.

% Ludakris,Pengelolaan sumber daya rema{8andung: Rosdakarya, 2019), h. 87
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(3) Menurut Hurlock
Remaja berasal dari kata latin aglmdence yang berarti tumbuh
atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti
yang lebih luas lagi yang mencakup kematangan mental, emosional
sosial dan fisik.
1) Ciri i Ciri Remaja
Setiap periode penting selama rentang kehidupan memiliki ciri
ciri tertentu yang membedakannya dengan periode sebelum dan
sesudahnya. Cidirinya sebagai berikut

(a) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa, dengan semakin
mendekatnya usia kematangan, para remaja menjadi gelisah,
remaja mulai memusatkan diri pada

(b) Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik, remaja cenderung
memandang kehidupan melalui kaca bewarna merah jambu, ia
melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana adanya,
terlebih dalam hal citaita.

(c) Masa remaja sebagai usia yang menimbullealdutan, dikatakan
demikian karena sulit diatur, cenderung berprilaku yang kurang
baik.

(d) Masa bermasalah, masalah masa remaja termasuk masalah yang
sulit diatasi, baik oleh anak lalkaki maupun perempuan,

alasannya karena sebagian masalah yang itesgldma masa

24 Gunarsa, S.[Psikologi Praktis Anak Remaja dan Keluargdakarta: Grafindo Books
Media,2014), h.39.
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kanakkanak diselesaikan oleh orangtua dan guru, sehingga
mayoritas remaja tidak berpengalaman dalam mengatasinya.

(e) Masa pencarian identitas, yang dicari remaja berupa usaha untuk
menjelaskan siapa dirinya dan apa perananya dalam maeyarak

() Masa perubahan, perubahan yang terjadi pada masa remaja
beragam yaitu perubahan emosi yang tinggi, perubahan tubuh,
perubahan nilanilai.

(g) Masa transisi, pada masa ini remaja bukan lagi seorang anak dan
bukan juga orang dewasa. Ketidak jelasstatus itu juga
menguntungkan karena memberi peluang kepadanya untuk
mencoba gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola tingkah
laku.

(h) Masa yang penting, semua periode dalam rentang kehidupan
memang penting, tetapi ada perbedaan dalam tingkat
kepenthgannya, adanya akibat yang langsung terhadap sikap dan
tingkah laku serta akibatkibat jangka panjangnya menjadikan
periode remaja lebih penting dari pada periode laiinya.

4. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan jika kitaartikan sebagai latihan mental, moral dan fisik
(jasmaniah) yang menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk

melaksanakan tugas kewajiban dan tanggung jawabnya dalam

% Muhammad AlMighwar, Psikologi RemajgBandung: Pustaka Setia,2006),h.63.
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masyarakat selaku hamba Allah swt, maka pendidikan berarti
menumbuhkan personalitas (kidgadian) serta menanamkan rasa
tanggung jawab. Usaha kependidikan bagi manusia menyerupai makanan
yang berfungsi memberikan asupan gizi bagi pertumbuhan manusia,
dalam kurikulum 2013 pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan
keyakinan, pemahaman, peaghtan dan pengalaman terhadap peserta
didik, yang disamping untuk membentuk kesalehan atau pribadi atau
kualitas pribadi, juga sekaligus untuk membentuk kesalehan $bsial.
Pendidikan diartikan pula sebagai usaha membina dan
mengembangkan pribadi manusiaik aspek rohaniah dan jasmaniah,
juga harus berlangsursgcara bertahapu8tu kematangan yang bertitik
akhir pada optimalisasi perkembangan/pertumbuhan, baru dapat tercapai
bilamana melalui proses demi proses kearah tujuan akhir perkembaagan
dan prtumbuannya. Pendidikan Islam pada khususnya yang
bersumberkan nilamilai agama Islam disamping menanamkan atau
membentuk sikap hidup yang dijiwai nHailai tersebut, juga
mengembangkan kemampuan berilmu pengetahuan sejalan dengan nilai
nilai Islam yang melasiasinya adalah merupakan proses ikhtiariah yang
secara paedagogis mampu mengembangkan hidup anak didik ke arah
kedewasaan/kematangan yang menguntungkan dffir@kh karena itu

usaha ikhtiariah tersebut tidak dapat dilakukan hanya berdasarkan atas

6 Muzayyin Avrifin, Fislafat Pendidikan Islagh. 124

%" Tedi Priatna/novasi Pembelajaran Pai Di Sekolah Pada Era Disruptive Innovation,(
Jurnal Pemikiran dan Pert@in Pendidikan Yayasan Amal Bakti Gombong Layang Cipadung 1,
Bandung, Indonesia, 2018) , h. 3
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trial and eror (cobaoba) atau atas dasar keinginan dan kemauan
pendidik tanpa dilandasi dengan teaeori kependidikan yang dapat
dipertanggung jawabkan secara ilimiah, dari segi teoritis, pendidikan
Islam adalah merupakan konsep berfikir yang bersifat mamdalan
terperinci tentang masalah kependidikan yang bersumberkan ajaran Islam
dari rumusafrumusan tentang konsep dasar, pola, sistem, tujuan, metode
dan materi (substansi) kependidikan Islam yang disusun menjadi suatu
ilmu yang bulaf®

Pengertian pendiddn seperti yang lazim dipahami sekarang
belum terdapat di zaman Nabi, tetapi usaha dan kegiatan yang dilakukan
oleh Nabi dalam menyampaikan seruan agama dengan berdakwah,
menyampaikan ajaran, memberi contoh, memberi motivasi dan
menciptakan lingkungan sas$i yang mendukung pelaksanaan ide
pembentukan pribadi muslim itu, telah mencakup arti pendidikan dalam
pengertian sekarang. Menurut Ahmad D. Marimba, yang dikutip oleh
Muzayyin dalam bukunya Pengantar Filsafat Pendidikan Islam,
mengatakan bahwa: Pendidikagama Islam adalah bimbingan jasmani
dan rohani berdasarkan hukdmakum agama Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran 1$fam.

Hal senada diunngkapkan oleh Muhammad Amin yang dikutip
oleh Muzayyin, dalam bukunya Pengantar Ilimu didikan Islam,

menyatakan bahwasanya Pendidikan agama Islam adalah segala usaha

28NurAedi,Dasar—DasarManajemenIDendidikah.119
29 Muzayyin Arifin, Fislafat Pendidikan Islaph. 67

XXXVi



yang berupa pengajaran, asuhan dan bimbingan terhadap anak agar kelak
setelah pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran agamanya serta menjadikannya smbagy of life (jalan
kehidupan) sehatiari, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial
kemasyarakataf!.

Jadi dengan adanya beberapa pengertian Pendidikan Agama Islam
diatas, maka jelaslah bahwa yang dimaksud pendidikan agama Islam
jalah usaha sadar gemei tua (pendidik) untuk mengarahkan
pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan keterampilan kepada generasi
muda (peserta didik) agar kelak menjadi muslim yang bertagwa kepada
Allah SWT, berbudi lihur, berkepribadian yang utuh yang secara
langsung memahammenghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam
dalam kehidupan seharari, dari beberapa penjelasan diatas, maka
penulis mengambil kesimpulan bahwa pendidikan agama Islam itu
merupakan suatu usaha yang secara sistematis dan pragmatis untuk
membimbing dan engembangkan fithrah agama yang ada pada diri
manusia dengan tujuan agar peserta didik dapat memahami ajaran Islam
secara menyeluruh dan pada akhirnya dapat mengamalkannya dalam
kehidupan sehahari, baik dalam hububgan manusia dengan Tuhan,

manusia dengamanusia lainnya maupun hubungan dengan alam sekitar.

30 Muzayyin Arifin, Fislafat Pendidikan Islaph. 69
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b. Landasan Hukum Pendidikan Agama Islam

Dasar hukum pendidikan merupakan persoalan yang sangat
fundamental dalam pelaksanaan pendidikan.Dasar adalah landasan untuk
berdirinya sesuatu dan mempunyaidsnuntuk memberikan arah kepada
tujuan yang ingin dicapai. Secara umum dapat dikatakan bahwa setiap
negara mempunyai dasar dan landasan bagi pendidikannya +mesingy
dan menjadi pencerminan falsafah hidup pada suatu bangsa, berdasarkan
landasan atau dar itulah, pendidikan suatu bangsa disusun dan
diformulasi, dengan demikian sistem pendidikan suatu bangsa itu berbeda
dari bangsa lain karena perbedaan falsafah hidufinya.

Mengenai dasar atau landasan pendidikan Islam tentu tidak terlepas
dari sumber hukm ketatanegaraan, yakni UUD, pelaksanaan pendidikan
agama berasal dari perundamngdangan yang secara tidak langsung dapat
menjadi pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah
secara formal. Dasar hukum (yuridis formal) tersebut terdiri ates ti
macam yaitu:

a) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah Negara Pancasila, pada sila pertama
yang berbunyi Ketuhanan Yang Maha Esa adalah menjiwai dan
menjadi sumber pelaksanaan si@ yang lain. Dalam hal ini dapat
dilihat dalam undangndang pendidikan dapengajaran no.lV tahun
1950 bab 111 pasal 'V APendi di kan de

asas yang termaktub dalam pancasil a

3 Kasinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan Agamislam Berbasis

Multikultural, h. 55
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[I/MPR/1988 dalam garigaris besar hukum Negara (GBHN) yang
antar a l ain di sebut lkasiomnal Headsavkan i Pend
p a n ¢ &°sBertlagackan uraian tersebut diatas maka dapat diambil
suatu pengertian bahwa pendidikan dalam Islam sebagai subsistem
pendidikan nasional berdasarkan pancasila.

b) Dasar struktural atau konstitusional, yaitu UUD 1945 dalam Bab
pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: negara berdasarkan atas
Ketuhanan Yang Maha Esa, Negara menjamin kemerdekaatiapap
penduduk untuk memeluk agamanya masmaging dan beribadah
menurut agama dan kepercayaanny&’itu.

c) Dasar operasional, yaitu t&pat dalam tap MPR No IV/IMPR/1973
yang kemudian dikokohkan dalam tap MPR No II/MPR/1978.
Ketentuan MPR Np [I/MPR/1983, diperkuat oleh tap MPR No
[I/IMPR/1988 dan tap MPR No II/MPR/1993 tentang GBHN yang pada
pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan pendidig@ma secara
langsung dimasukkan dalam kurikulum sekedghkolah formal, mulai
dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi dan UUD RI no 20 tahun
2003, sistem pendidikan nasiorial.

Undangundang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (WWSPN) Bab Il pasal 3 disebutkan bahwa pendidikan nasional

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta

%2 Majelis Permusyawaratan Rakyat RI, Ketetapan MPR. Rl Nomor [I/MPR/88 Tentang
GBHN 20032004 (Surabaya: CV Amien,), h. 92.
% Undangundang Dasar RI 1945, 1978. h. 7.

3 Majelis Permusyawaratan Rakyat RI, Ketetapan MPR. Rl Nomor II/MPR/88 Tentang
GBHN 19881993, h. 93.
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peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agadimen
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pasal 37 ayat 1 kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajitiatie
Pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu
pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan
jasmani dan olahraga, keterampilan/kejuruan, dan muatan lokal. Sedangkan
pada pasal 2 disebutkan bahwa kuluikn pendidikan tinggi wajib memuat:
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, dan b3hasa.

Keimanan dan ketakwaan dalam asas pertama pembangunan
nasional dan dalam tujuan pendidikan nasional di atas, menunjukkan bahwa
keimanan dan ketakwaan merupalciri utama kualitas manusia Indonesia,
disamping circiri kualitas yang lain, hal ini menunjukkan bahwa bangsa
Indonesia tidak bisa menafikan keberadaan agama Islam. Karena konsep
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebenarnya berasal dari ajaran
Islam, begitu pula dengan budi pekerti dalam tujuan tersebut, tidak lain juga
harus sesuai dengan kriteria akhlaqul Islami. Oleh karena itu, hendaknya
Pendidikan Agama Islam (PAI) ditujukan ke arah tercapainya keserasian
dan keseimbangan pertumbuhan pribgaing utuh lewat berbagai latihan

yang menyangkut kejiwaan, intelektual, akal, perasaan dan indera.

% Saprin Efendi,Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri
064025 Kecamatan Medan Tuntungéiurnal : UIN Sumatera Utara, 2018)
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Dikemukakan pula dalam Peraturan Mentri Agama Republik Indonesia No.
16 Tahun 2010 tentang pengelolaan pendidikan agama pada sekolah.
Menetapkan Peraturan évitri Agama tentang Pengelolaan Pendidikan
Agama pada Sekolah pada pasal 1 ayat 1 bahwasanya, Pendidikan agama
adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap,
kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran
agamanya gng dilaksanakan sekurakgrangnya melalui mata pelajaran
pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikzalam pasal 3 ayat 1 dan 2
ditegaskan bahwa, setiap sekolah wajib menyelenggarakan pendidikan
agama dan setiap peserta didik pada sekolah berhakerastppendidikan
agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik
yang seagama®

Hemat penulis, berdasarkan penjelasan di atas, menunjukkan
bahwa Pendidikan Agama lIslam (PAIl) merupakan mata pelajaran atau
bidang studi yang wajib djarkan dalam setiap kurikulum, jenis, jalur dan
jenjang pendidikan, dengan demikian sudah menjadi keputusan sistemik di
Indonesia bahwa Pendidikan Agama Islam (PAIl) di sekolah umum,
merupakan bagian integral dari sistem pendidikan nasional, karena sudah
ada ketentuan hukum yang secara tegas menjamin dan mewajibkan adanya
Pendidikan Agama Islam (PAI) di setiap jalur dan jenjang pendidikan, hal

ini menunjukkan eksistensi Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah

% Undangundang Dasar RI 1945, 1978.1)
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umum sudah sangat kokoh dan prospek masa depapehdidikan Agama
Islam (PAI) sangat cerah.
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha
atau kegiatan selesai. Maka pendidikan karena merupakan suatu usaha dan
kegiatan yang berproses melaui takepap dan tingkatartingkatan,
tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu
benda yang berbentuk tetap atau statis, tetapi ia merupakan suatu
keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek
hidupnya®’

Meninjau kembk pengertian pendidikan Islam, akan terlihat
dengan sangat jelas sesuatu yang diharapkan terwujud setelah seseorang
mengalami pendidikan Islam secara keseluruhan, yaitu kepribadian yang
me mbuatnya menj adi Ai nsan kamid 06 deng:
manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara
wajar dan normal karena takwanya kepada Allah®8wt.

Tujuan pendidikan Islam secara umum menuruABiasyi dalam
kajiannya tentang pendidikan Islam ada lima tujuan umum bagi
pendidikan $lam antara lain:

1) Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia. Kaum muslimin

dari dahulu kala sampai sekarang setuju bahwa pendidikan akhlak

87 Subur,Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah. 83
% Bisri Mustofa,Psikologi Pendidikan h.37
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adalah initi pendidikan Islam dan bahwa mencapai akhlak yang
sempurna adalah tujuan pendidikan yang sebenarnya.

2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Pendidikan
Islam tidak hanya menitik beratkan kepada keagamaan saja atau pada
dunia saja, tetapi pada keddaanya.

3) Persiapan untuk mencari rezeki dan pemelihraan segi manfaat atau
yang lebih dikenasekarang ini dengan nama tujttajuan vokasional
dan professional.

4) Menyiapkan pelajar dari segi professional, teknikal dan pertukangan
supaya dapat menguasai profesi tertentu, dan keterampilan pekerjaan
tertentu agar dapat ia mencari rezeki dalam hidlipamping
memelihara segi kerohanian dan keagamaan.

5) Menumbuhkan semangat ilimiah pada pelajar dan memuaskan
keingintahuandoriousity) dan memungkinkan ia mengkaji ilmu demi
ilmu itu sendiri®®

Pendidikan Islam juga memiliki tujuan khusus yang merupakan
bagian dari tujuan umum pendidikan Islam, dengan kata lain gabungan
pengetahuan, keterampilan, pplala tingkah laku, sikap, nikailai dan
kebiasaan yang terkandung dalam tujuan umum pendidikan 13l&m.
Khaldun berpendapat sebagai seorang pemikiakber dari zaman

keemasan tamaddun Islam yang banyak menulis mengenai pendidikan,

% purwa Atmaja Prawirélsikologi Umumh. 70

““Ri ka Saoddiyah dkk, Probl emat ankRemi@lgjaran Pendi di
Pada Anak Tuna Grahita Usia SD Awal, (#rsitas Muhammadiyah Jakarfdlniversitas Sultan
Ageng Tirtayasa, 2017), h. 1
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terutama pada karyanya yang terkenal, yaitu Mugaddimah. Ibn Khaldun
membagi tujuan khusus pendidikan Islam itu kepada.
1) Mempersiapkan seseorang dari segi keagamaan yaitu jak@yasyiar

syiar agama menurut AD)ur 6 an dan Sunnah, sebab

potensi iman diperkuat, sebagaimana halnya dengan ppiaesisi

lainyang jika telah mendarah daging maka ia akan sealkam menjadi
fithrah.

2) Menyiapkan seseorang dari seghkak.

3) Menyiapkan seseorang dari segi kemasyarakatan atau sosial.

4) Menyiapkan seseorang dari segi vokalsinal atau pekerjaan.
Dikatakannya bahwa mencari dan menegakkan hidupnya dengan
pekerjaan, sebagaimana ditegaskan pentingnya pekerjaan sepanjang
umur mamisia, sedang pengajaran atau pendidikan dianggapnya
termasuk diantara keterampitaterampilan itu.

5) Menyiapkan seseorang dari segi pemikiran, sebab dengan
pemikiranlah seseorang itu dapat memegang berbagai pekerjaan dan
pertukangan atau keterampilan ¢t seperti yang telah diterangkan
diatas.

6) Menyiapkan seseorang dari segi kesenian, disini termasuk musik,
syair, khat, seni bangunan dan Ham.

Rumusan diatas dapat pula dipahami bahwa sekalipun para ahli
berbeda dalam memformulasikan tujuan peikdn Islam, namun satu

aspek yang sama adalah mereka semua menghendaki terwujudnypéaiilai
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Islam dalam setiap pribadi manusia dengan berdasar paeeit&itaidup
yang menginginkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat secara harmonis,
hal ini sesuai engan firman Allah SWT dalam QS.-8lassas: 77 sebagai

berikut:
$EEWa BYVTER ByqslkSUBSEH DAYCEEE
¢ ESS) (e EF Y eBEBY @ GESZLERP2 " aE &(

AiloceB 3 P B &
Ar t i Daneaarilalipada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi dab berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telaberbuat baik (kepadamu), dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukaiorang r ang yang befbuat kerusakan.
Oleh karena itu, dengan berpijak dengan hal ini, dapat disimpulkan

bahwa pada hakekatnya tujuan peilén Islam terfokus pada tiga aspek
yaitu:
1) Terbentuknya insan kamil yang memiliki wajatajah quraniy, dalam

arti beriman, bertakwa dan berakhlak mulia, memiliki kekuatan,

wawasan, perbuatan dan kebijaksanaan yang senafas der@aniAlé a n .

2) Terciptanya msan kaffah yang memiliki dimendimensi religius,

budaya dan ilmiah.

“! Departemen Agama RA-Qur 6 an dan T ¢SenamngaPT.akargayTaha
Putra,2014) h. 511
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3) Terwujudnya kesadaran akan fungsi dan tujuan manusia, yaitu sebagai
hamba khalifah Allah dan sebagavarsah ala n b idgnam@mberikan

bekal yang memadai dalam rangka pelaksanaaniffungygsi tersebut.

B. Kajian Penelitian Terdahulu
Berikut adalah hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
yang dilakukan peneliti :

1. Dini Destiana Sari (2016), Mahasiswi S1 Pendidikan Pancasila Dan
Kewarganegaraan Fakultas Keguruan Danullfendidikan Universitas
Lampung, yang me Payay akargrig aTiarung Dalaml f
Meningkatkan Kepedulian Sosial Pemuda Kelurahan Margodadi
Kecamat an Metr o S e Peasditiam ini Kenggunakdhe t r 0 0 .
metode deskriptif kuantitatif, dengan mengguna&agket dan analisa data
menggunakan rumus interval dan persentase. Hasil penelitian ditemukan
bahwa : Peran karang taruna dalam meningkatkan kepedulian sosial pemuda
dan kewajiban di masyarakat sudah terlaksana.

Perbedaan penelitian Dini Demtia Sari degan peneliti adalah
penelitian lebih menekankan kepada kepedulian sosial pemuda dan

kewajiban sosial di masyarakat. Sedangkan persamaannyaisaaraa

meneliti kehidupan sosial pemuda di masyarakat.

*Dini Destiana Say Peran Karang Taruna Dalam Meningkatkan Kepedulian Sosial
Pemuda Kelurahan Margodadi Kecamatan Metro Selatan Kota Metro, (Kota Metro: Universitas
Lampung, 2016), h.6
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2. Mochammad Ridwan Arif (2018), Mahasiswa S1 PPKN Fisipvehsitas
Neger.i Surabaya, y Benag KamaegnTgrana @&aant ]
Membina Remaja Di Dusun Candi Desa Candinegoro Kecamatan Monoayu
Kabupat en Penelitiana inij meaggunakan metode deskriptif
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melakbservasi dan
wawancara. Hasil penelitian ditemukan bahwa remaja dipusatkan sebagai
media perubahan bagi masyarakat serta mampu meningkatkan kepedulian
sosial antar sesama.

Perbedaan penelitian Mochammad Ridwan Arif dengan peneliti
adalah lebih memfokuskh membentuk kualitas remaja untuk membina
masyarakat. Sedangkan persamaannya $as@ama meneliti peran karang
taruna dalam membina remaja Dé%a.

3. RM Hening Hutomo (2016), Mahasiswa S1 Pendidikan Luar Sekolah
Fakultas Pendidikan Universitas Yogyakarta, gyzamenggangkat judul
fiPeran Karang Taruna Sangguh Jaya Dalam Membentuk Sikap
Kepemimpinan Pemuda Di Desa Wisata Brontokusuman
KecamatanMergangsan Kota Yogyakarta Penelitian i n
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitiarullée

bahwa jiwa kepemimpinan pemuda diidentikkan sebagai agent of change.

“Mochammad Ridwan ArifPeran Karang Taruna Dalam Membina Remaja Di Dusun
Candi Desa Cadinegoro Kecamatan Monoayu Kabupaten Sidoafgidoarjo: Universitas
Negeri Surabaya, 2018), h.6
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Perbedaan penelitian Rm Hening Hutomo dengan peneliti adalah lebih
terpusat dalam membentuk sikap kepemimpinan pemuda Desa. Sedangkan

persamaannya sarfi@ama membentuk sikap pemudlesa’**

C. Kerangka Berfikir

Karang taruna merupakan salah satu wadah untuk membina/menghimpun
generasi muda dalam meningkatkan kualitas dan mempersiapkan generasi
penerus bangsa yang tangguh, karang taruna perlu adanya kesadaran dan rasa
tanggung jawab sial dari, oleh dan untuk masyarakat khusunya generasi
muda. Dengan demikian diharapkan mereka mampu untuk berpartisipasi
membantu pelaksanaan programogram pembangunan guna terciptanya
kesejahteraan sosial masyarakat terutama generasi muda di wilayah
desa/kelurahan.

Dengan adanya prograimprogram yang dilakukan oleh karang taruna
diharapkan mampu untuk membentuk dan menimbulkan kesadaran dalam diri
remaja atau pemuda pemudi Desa sehingga dapat membentuk moral yang baik

sesuai dengan apa yang diharapkan

*“Rm Hening Hutomo, Peran Karang Taruna Sangguh Jaya Dalam Membentuk Sikap
Kepemimpinan Pemuda Di Desa Wisata Brontokusuman Kecamatan Mergangsan Kota
Yogyakata, (Yogyakarta: Universitas Yogyakarta, 2016), h.6
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Kerangka berfikir pada penelitian ini terpola pada suatu alur pemikiran

yang terkonsep seperti tampak pada gambar tabel berikut ini:

Kal’ang Taruna ] Programprogram

J - Yang Dilakukan

Desa Darat sawah

Kondisi ] Tindak Kondisi
| ndakan > Akhir
Awal

1. Kurang baiknya karakter yang\ _ _

ada dalam diri remaja Meningkatkan kegiatar Timbulnya kesadaran dalar
2. Masih tingginya angka karang taruna dalam diri remaja sehingga

kenakalan remaja bidang Agama dan terbentuknya karakter yang
3. Masih banyaknya keonaran yar kehidupan sosial sesuai dengan yang

dilakukan remaja di DesBarat diharapkan

Sawah /

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Perelitian ini termasuk dalam penelitian lapangéield research).
Dinamakan studi lapangan karena tempat penelitian ini di lingkungan
masyarakat atau di pedesaan. Seperti yang dijelaskan oleh M. Igbal Hasan
dalam bukunya pokegokok materi metodologi pengén dan aplikasinya
bahwa penelitian lapangan pada hakikatnya yaitu penelitian yang langsung
dilakukan di lapangan atau pada respondREmelitian ini dapat dikategorikan
sebagai jenis penelitianeskriptif, yakni metode kualitatif yang berusaha
menggambikan objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian ini juga sering
disebut non eksperimen, karena pada penelitian ini tidak melakukan control
dan memanipulasi variabel peneliti&n.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan

dengan lataalami sebagai sumber data langsung. Pemaknaan terhadap data

5 M. Igbal Hasanpokoki pokok materi metodologi penelitian dan aplikasinf@akarta:
Pusaka, 2000), h. 112



tersebut hanya dapat dilakukan apabila diperoleh kedalaman data fakta yang
diperoleh. Penelitian ini diharapkan dapat menemukan data secara menyeluruh
dan utuh terhadaeran Karang Taruna DalaMengatasi Masalah Sosial
Remaja Persfektip Agama Islaii Desa Darat Sawah Kecamatakelam

TengahKabupaten Kaur

B. Setting Penelitian
1. Penelitian ini akan dilakukan di Degsarat Sawah Kecamatafelam

TengahKabupaten Kat 37 ggal 28 Septemisampa5 November

Adapun kronologi peneuuan i sebagai berikut:

a. Mengurus izin penelitian k&ekolah pada tanggal28 September
2021

b. Melakukan survey ke tempat penelitian, pada tangg§&eptember
2021

c. Koordinasi dengan pihakekolahtentang kegiatan pettian yang
akan dilakukan, pada tangd@ September 2021

d. Pengumpulan data observasi pada kegiatan pembelajasakatih
pada tanggal- 20 Oktober 2021

e. Penyusunan data hasil penelitian, pada tang@ds04 November
2021.

f. Mengurus surat keterangan esdi penelitian dari pihakekolah
pada tanggad5 Novembe021.

C. Subjek dan Informan Penelitian



Subyek penelitian kualitatif ini adalah oraogang yang berhubungan
langsung dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar suatu
objek pemlitian*®

Teknik pengambilan sample yang digunakan adaatposiv yaitu
teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Sesuai dengan
masalah yang akan diteliti. Dalam hal ini informastalah anggota Karang
Taruna,Remaja Kades, dan Tokoh BtyarakaDesaDarat Sawah Kecamatan
Kelam TengalKabupaten Kaur

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui tekni pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk
memperoleh data di lapangan yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti
maka penulis menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Observasi
Observasiadalah pengamatan langsung terhadap objek untuk mengetahui
kebenaran objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya
mengumpulkan data penelitifhDalam penelitian ini, peneliti bertindak

sebagaiobservasi partisipatif Menurut Sugiyono,observasi partigpatif

“SLexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifJakarta: Remaja Rosdakarya, 2007),
h. 6.

“Dj amadan Sator i Mbtade Pehditan Kualitatd(Bandarty:, Alfabeta,
2017), h. 130



adalah peneliti terlibat dengan kegiatan sehari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.

Terkait observasi, peneliti akan datang langsung ke Dasat Sawah
KecamatarKelam TengatKabupaten Kauuntuk melikat peristiwa ataupun
mengamati secara langsung dan mencatat el yang diperlukan, serta
mengambil dokumentasi dari tempat ataupun lokasi penelitian yang terkait
dengan kegaiatn rutin Karang Taruna di D&arat Sawah Kecamatan

Kelam TengalKabupaten laur.

b. Wawancara (Interview)

Salah satu dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh
informasi dari responden dinamakan wawancara, menurut Stewart dan Cash
wawancara diartikan sebagai sebuah interaksi yang didalamnya terdapat
pertukaran atau bealgai aturan, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan,
motif dan informasi. Penelitian ini menggunakan pedoman interview yang
dilakukan secara terstruktur dan tidak terstru&ur.

Wawancara terstruktur berisi sejumlah pertanyaan yang telah
direncanakan sebeluiya. Setiap partisipan ditanyakan pertanyaan yang
sama dengan urutan yang sama pula. Sedangkan wawancara tidak terstuktur

dimulai dari pertanyaan umum dalam area yang luas pada perlitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan datg perdasarkan

dokumendokumen yangada kaitan dan relevansinya dengan objek yang

161

**Rulam AhmadiMetodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: AFRuzz Media, 2014), h.

*9Sugiyono Metode Penelitian KombinagiBandung: Alfabeta, 2014h. 310



diteliti.>® Cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah
menggunakan dokumentasi. Sejumlah fakta dan data tersimpan dalam bahan
yang berbentuk dokumentasi. Sebagl@asar data yang tersedia adalah
berbentuk surasurat catatan harian, laporan, foto dan lain sebagatnya.

Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga
penelitian ini menggunakan ketiga metode yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi agar saf melengkapi antara satu dengan yang lain.

E. Teknik Keabsahan Data

Agar data yang diperoleh lebih jelas dan memiliki kekuasaan realibitas,
maka peneliti juga melakukan uji keabsahan data. Dalam uji keabsahan data
dalam penelitian ini, peneliti juga menggkan teknik triangulasi data. Namun
triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber, yaitu menggali data
dengan satu teknik dan sumber yang berbeda. Sehingga data yang ada dicek
dengan teknik yang sama tetapi kepada sumber yang bdybdda Untuk
menperoleh uji keabsahan data dilapangan yang sesuai dengan masalah yang
akan diteliti maka penulis menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengdader cara, dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan

waktu>?

*Margono,Metodologi Penelitian,Jakarta: Rosdarya, 2007)h. 181

*1Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktikdgkarta:PT Bumi
Aksara, 2008), h. 81

*?Sugiyono Metode Penelitian KombinagiBandung: Alfabeta, 2014), h63
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a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melah@rdpa
sumber.

b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda.

c. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu digunakan untuk mempengaruhi krethisidata. Data
yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data
yang lebih valid sehingga lebih kredibel.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan msmy secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan,
dan bahatbahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian
kualitatif dialkukan sejak sebelum emasuki lapangan, selama di
lapangan dan setelah selesai di lapangan.
Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah,

sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil

penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagiepgan selanjutnya



sampai jika mungkin teori yanj g r o u nNhmwh,0dalam penelitian
kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan
bersamaan dengan pengumpulan data.

Tekhnik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif yaitu pemaparan dan penggambaran dengan uraian
hasil penelitian yang diperoleh peneliti. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa hasil dari wawancara pHpé#tkak terkait, serta data
dari dokumen terkait. Adapun langkkingkahnya adalah sebagai
berikut:

1. Data ReductiorfReduksi Data)

Reduksi data dapat diartikan sebagai prosess merangkum, memilih
hathal yang pokok, memfokuskan pada-hal yang penting, dicari
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Semakin lama
penelti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui reduksi data.

Reduksi data juga meruapakan proses berpikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman aveyesg
tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data
dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli.

Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang,

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2014)h. 245
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sehingga dapat mereduksi ddt#a yang memiliki ndi temuan dan
pengembangan teori yang signifikn.
2. Data Display(Penyajian Data)

Penyajian data dapat diartikan sebagai proses penyajian data,
dalam analisis kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori dan sejgmisiYang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
teks yang bersifat narafit.

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang teldipahami tersebut. Selanjutnya disarankan
dalam mendisplay data, selain dengan teks yang naratif juga dapat
berupa grafik, matriknetwork(jejaring kerja) dan chart.

3. Conclusion DrawingtauVerification

Dapat diartikan sebagai proses penarikan kesimpudizam
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada.

Dari uraian diatas yang kemudian dirumuskan menjadi suatu
rangkaian utuh sehingga dengan cara ini dapat menghasilkan suatu

keputusan yang objektif. da dapat dipertanggung jawabkan secara

*4 Sugiyono Metode Penelitian Kantitatif, Kualitatif dan R&D, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2014),h. 247248.

%5 Sugiono, Metode Penelitian PendidikaneRdekatan Kuantitatif, Kualitatifdan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 2&0.

*’Sugiyono Memahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2014), h. 99
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ilmiah sehingga dapat memecahkan persoalan yang ada dalam

proposakkripsi.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Sejarah singkabesaDarat Sawah.

Pada awalnya DesBarat Sawah Keamatan Tanjung Kemuning
Kabupaten Kaumerupakan wilayaldengan temperature suhu yang dingin
Sejarah Desa dimulai dengan datangnya beberapa orang ke daerah ini untuk
membuka hutan dalam rangka berkebun kopi, karena daerah ini merupakan
bagian dari bukitbarisan yang terkenal subur, maka laketamaan
berdatanganlah orarayang dari asal usul wilayah untuk berkebun kopi.
Karena dirasa warga yang mendiami Dd3arat Sawah Kecamatan
Tanjung Kemuning Kabupaten Kawgudah banyak dan membutuhkan
pemerintahanendiri maka atas inisiatif kepala DeBarat Sawahmenjadi
kepeggawahan sendiri pada tahun 1978 yang dipimpin penggawa pertama
bernama JADWIN. Setelah itu terjadi beberapa kali pergantian penggawa.
Sampai tahun 1983 DeBmrat Sawahresmi menjadi Desa @aitif yang di
resmikan Bupatkaur sejak berdiri pada tahun 1978, DeBarat Sawah

Terus mengalami kemajuan baik dibidang Infrastruktur, pendidikan,
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kesehatan, jumlah penduduk dan perekonomian serta kemajuan dibidang
lainnya sampai saat ini.

Profil Desa Darat Sawah

Nama : DesaDarat Sawah
Kabupaten/Kota FWayr

45
Provinsi .gkulu
Alamat : Desa Darat Sawah
Desa/ Kelurahan : Darat Sawah
Kode Pos 139377
Kecamatan : Tanjung Kemuning

Data Pelengkap

Tahun Pendian 11978

Luas Tanah Milik (M2) : 550HM

2. Visi dan MisiKarang Taruna

a. Visi: Karang Taruna merupakan wadah pengembangan kreativitas dan
pembinaan generasi muda untuk menjalin serta Mempererat tali
persaudaraan antar pemuda serta mewujudkan generasi mmga ya
berilmu pengetahuan,, mandiri, tangguh, berkualitas dan bertanggung
jawab.

b. Misi:
(a) Meningkatkan SDM demi masa depan yang lebih baik melalui bidang

masyarakat dan menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah

ataupun pihak lain, melalui pengembangaaha.
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(b) Terwujudnya kesejahteraan sosial yang semakin meningkat bagi
warga desa pada umumnya khususnya generasi muda yang
memungkinkan pelaksanaan fungsi sosialnya sebagai manusia
pembangunan.

(c) Melestarikan kesenian daerah serta pengembangan rematg.

(d) Terwujudnya pemuda dan pemudi yang bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, peka terhadap masalah, tegas dan teguh pendirian
serta.

(e) Turut berpartisipasi dalam upaya peningkatan derajat kesehatan
melalui prilaku hidup bersih dan sehat (PBHS).

3. Program Kerja Karang Taruna
a. Dalam Bidang Keagamaan

(1) Memperingati harhari besar Islam

(2) Mengadakan pengajian

(3) Mengadakan ceramah agama

(4) Mengadakan pelatihan adzan untuk para remaja

b. Dalam Bidang Sosial

(1) Memperingati harhari kebangsaan

(2) Gotong royong

(3) Membantu nasyarakat yang mengadakan hajatan

(4) Mengadakan pelatihgpelatihar®®

4. TujuanKarang Taruna

>'Arsib Karang Taruna Deddarat Sawah2021, 15 Oktober 2021
*®Arsib Karang Taruna Deddarat Sawah2021, 16 Oktober 2021
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a) Pertumbuhan dan perkembangan setiap anggota masyarakat yang
berkualitas, terampil, cerdas, inovatif, berkarakter serta memiliki
kesadaran dan tanggung jawab sosilawmh mencegah, menangkal,
menanggulangi dan mengantisipasi berbagai masalah kesejahteraan
social, khususnya generasi muda.

b) Pengembangan usaha menuju kemandirian setiap anggota masyarakat
terutama generasi muda; dan

¢) Pengembangan kemitraan yang mempapeningkatan kemampuan dan
potensi generasi muda secara terarah dan berkesinambungan.

d) Kualitas kesejahteraan sosial setiap anggota masyarakat terutama
generasi muda di desa/kelurahan secara terpadu, terarah , menyeluruh

serta berkelanjutan.
5. Saranadan Prasarandarang Taruna
Kegiatan karang taruna dilaksanakan di DBsaat Sawahadapun
sarana dan prasarana yang digunakan dalam kegiatan antara lain karpet,
kursi, mic, speaker, kipas angin, papan tulis dan sebagainya sesuai dengan
kegiatan yang akadilaksanakan karang taruna.
B. Hasil Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan oleh peneliti dalam BAB I,
maka peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian ini sebagai berikut :
1.Bagaimana Peran Karang Taruna Di DBsaiat Sawahdalam pembinan

karakter remaja?
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a. Perencanaan Karang Taruna Di D&sarat Sawahdalam pembinaan
karakter remaja

Perencanaakarang Tarunadalam merbentuk karakteremaja
dalam perspektif keagamaan dan sosial merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam program karg taruna yang dilakukan, selain
kepengurusan kang taruna yang membuat progigrogram dalam
pembentukan karakter guna menciptakan remaja yang berkualitas dan
berkarakter. Dalam hal ini keanggotaan karang taruna yang memegang
peranan penting, dalam pe&anaan programi program yang telah
dibuat, mereka merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan prbgram
program karang taruna. Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui
bagaimana peran karang taruna dalam membentuk karakter remaja dalam
perspektif keaganam dan sosial, dalam hal ini penulis melakukan
wawancara dengan karang taruna dan remaja Desat Sawah .
Penulis melakukan wawancara dengan informan, wawancara dilakukan
secara langsung dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan
mengingat kondisi yag sedang terjadi saat ini.

Untuk mengetahui informasi tentang bagaimamaan karang
taruna dalam membentuk karakter remaja dalam perspektif keagamaan
dan sosial di DesBarat Sawah.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan anggota karang
taruna de\si keagamaan dan divisi sosyang merupakan informan.

Bentuk kegiatan karang taruna dalam devisi keagamaan antara

lain:
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1) Memperingati harhari besar Islam

2) Mengadakan pengajian

3) Mengadakan ceramah agama

4) Mengadakan pelatihan adzan untuk para refflaja.

Bentuk kegiatan karang taruna dalam devisi sosial antara lain:
1) Memperingati harhari kebangsaan

2) Gotongroyong

3) Ikut serta dalam kegiatékegiatan masyarakat

4) Mengadakan pelatihgpelatihar®’

5)

Hal serupa juga disampaikan oleh remaja DBsaat Sawah

bahwasanyaforman menyatakan sebagai berikut:

Bentuk kegiatan karang taruna dalam devisi keagamaan antara

lain:

1) Memperingati harhari besar Islam

2) Adanya pengajiaspengajian

3) Adanya kegiatan belajar ceramah agama untuk para remaja

4) Adanya pelatihan adzan untuk rge

Bentuk kegiatan karang taruna dalam devisi sosial antara lain:

1) Memperingati harhari kebangsaan

2) Adanya kegiatatkegiatan gotong royong

3) Berpartisipasi dalam kegiatkegiatan masyarakat

4) Adanya pelatihaipelatihan?

Dari observasi penelitidapat disimpulkan bahwa perencanaan
kegiatan karang taruna dalam pembentukan karakter remaja dalam
perspektif keagamaan dan sosial sudah berjalan sesuai progrgram
yang direncanakan. Perencanaan progoamgram karang taruna
tersebut dilakukan guna membentkarakter remaja DesAarat Sawah

yang berakhlakul karimah dan berkualitas. Dimana dengan memiliki

karakter yang berkualitas dan akhlakul karimah remaja diharapkan dapat

*9Sumardi, Ketua Devisi Keagamaan, Wawancara, 12 Oktober 2021

%0 Matroni, Ketua Devisi Pendidikan & kihan, Wawancara, 13 Oktober 2021
®IMansyur Remaja DesBarat Sawah, Wawancara, 13 Oktober 2021

%2 Jemmy, Remaja Ded2arat Sawh , Wawancara, 14 Oktober 2021
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menjadi pribadi yang lebih baik serta dapat berbaur dalam kehidupan
bermasyarakat deag baik.
Siapa saja yang terlibat dalam kegiatearang taruna dalam
perspektif keagamaan dan sosial.
Yang terlibat dalam dgiatan keagamaan dan sosial antara lain:
Anggota karang taruna, remaja Dé&arat Sawah, tokohtokoh
keagamaan, perangkat Desa t@emasyarakat DesaDarat
Sawah®™

Dananggota karang taruna devisi sosrnyampaikan bahwa :

Kegiatan rutin ini bisa diikuti oleh anggota karang taruna, remaja
dan masyarakat De&arat Sawah®*

Remaja Des®arat Sawahmengatakan bahwa :

Kegiatan iniselain diikuti oleh remaja dan anggota karang taruna

juga diikuti oleh lapisan masyarakat D&arat Sawah®

Dari observasi penelitidapatdisimpulkanbahwakegiatan karang
taruna tidak hanya diikuti oleh anggota karang taruna dan remaja saja,
melainkan juga diikuti oleh kelembagaan Dd3arat Sawahserta juga
diikuti oleh masayarakat setempat.

b. Pelaksanaakegiatan karang taruna dalam membentuk karakter remaja
dalam perspektif keagamaan dan sosi@latiat Sawah.

Sesuai dengan observasi dan wawasmbahwasanya pelaksanaan

Kegiatankarang taruna DesBarat Sawah dilakukan secara berkala.

Seperti diungkapkan oleh ketua devisi keagamaan, sebagai berikut:

63Yoyon Sutriskon, Anggota Karang Taruna Devisi Sosial, Wawancara, 16 Oktober 2021.
®4Fitri Julianti, Anggota Devisi Keagamaan, Wawancara, 16 Oktober 2021.

65Ongki PratamaRemaja DesBarat Sawah Wawancara, 17 Oktober 2021
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Kegiatankarang taruna dalam bidang keagamaan dilakukan satu
kali dalam seminggu, seperti kegiatpengajian yang dilakukan
pada hat®i Juméat .
Hal ini juga diungkapkanketua devisi sosial bidang olahraga dan
kesehatarsebagai berikut :
Biasanya kegiatan dilakukan satu kali dalam seminggu yaitu
dilaksanakan pada hari senin, tetapi jadwal tersebatld®subah
mengingat situasi dan kondisi yang sedang tef{adi.
Hal ini juga diungkapkawoleh remaja DesBarat Sawah:
Kalau tidak ada kendala biasanya kegiatan karang taruna
dilakukan satu kali dalam seming@u
Apa tujuan yang ingin dicapai dari kegiatieegiatan yang
dilaksanakan karang taruna Dé&arat Sawah.
Kegiatankegiatan yang dilakukan karang taruna diharapkan dapat
membentuk pribadi remaja yang berakhlak dan juga pribadi yang
berkualitas sehingga bisa menciptakan perubah di Desat
Sawah agar lebih baik ladi®
Pernyatan darianggota devisi keagamaadi atas juga sama
dengan ungkapan anggota devisi sosial menyatakan sebagai berikut :
Dengan kegiatakegiatan yang dilaksanakan kami selaku
keanggotaan karang taruna berharap untuk meningk&ikalitas

remaja DesaDarat Sawah baik dari segi prestasi dan juga
partisipasi dalam membangun Dé8a

®5Sumardi, Ketua Devisi Keagamaan, Wawancara, 17 Oktober 2021
®’"Hendra, Ketua Devisi Sosial Bidang Olahraga dan Kesehatan, Wawancara, 18 Oktober

2021

®8Nelson Mandala, Remaja DeBarat Sawah, Wawancara, 20 Oktober 2021.

®Fitri Julianti, Anggota DeviskeagamaanWawancara, 21 Oktob8021

“Emres Santoso, Ketua Devisi Sosial Bidang Seni dan Budaya, Wawancara, 21 Oktober
2021
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Dari observasi penelitidapatdi simpulkan bahwakegiatan yang
dil aksanakan satu kal. dal am semingag:t
bidang agama dalmari senin dalam bidang sosiBelaksanaakegiatan
kegiatan karang taruna bertujuan untuk membentuk karakter remaja yang
berkualitas dan sesuai dengan syariat Islakdapun tujuan yang ingin
dicapai yaitu membentuk remaja yang berkarakter, yang bekqktihn
beretika serta memiliki pengetahuan dibidang agama dan juga kehidupan
sosial.

Kegiatan seperti apa yang dapat membentuk karakter remaja
dalam perspektif keagamaan dan sosial yang dilakukan karang taruna
DesaDarat Sawah.

Dalam bidang keagamaandiatan yang dapat membentuk karakter
remaja, sebagai berikut:

1) Memperingati harhari besar Islam, biasanya kami dari karang
taruna mengadakan ceramah agama serta kontiza Islami
untuk para remaja guna mengingatkan mereka terhadap
sejarahksejarah Islam exta untuk meningkatkan pengetahuan
mereka dalam bidang agama

2) Mengadakan pengajian, kami dari karang taruna mengadakan
pengajian secara berkala untuk para remaja guna
meningkatkan kemampuan membacaQMir 6 an dengan b
serta memahamiilmu AQu r 6 a nn beharn g a

3) Mengadakan ceramah agama, kami mengadakan ceramah
agama secara berkala dan juga mengadakan belajar ceramah
bersama.

4) Mengadakan pelatihan adzan untuk para remaja, kami dari
karang taruna mengadakan pelatihan untuk para remaja
bagaimana cara melakain adzan dengan baik dan befar.

5)

Dalam bidang sosial kegiatan yang dapat membentuk karakter

remaja, sebagai berikut:

1) Memperingati harhari kebangsaan, kami mengadakan acara
acara untuk memperingati hdmari kebangsaan guna

"'Sumardi, Ketua Devisi Bidang Keagamaan, Wanwancara, 22 Oktober 2021
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mengingatkan para remaja aksgjarahsejarah Bangsa, dan
biasanya diisi dengan ragam perlombaanombaan.

2) Gotongroyong, dilaksanakan agar para remaja berpartisipasi
terhadap masyarakat dan paham akan lingkungan serta selalu
menjaga kerjasama terhadap masyarakat Dasat Sawah

3) lkut serta dalam kegiatakegiatan masyarakat, kami dari
karang taruna selalu mengajarkan pada para remaja agar
selalu berpartisipasi dalam kegiafeggiatan masyarakat
seperti acara pernikahan, musibah, dan aaeaga lainnya.

4) Mengadakan pelatihgoelaihan, kami karang taruna
mengadakan pelatihgselatihan guna membentuk remaja
yang terampil dan mempunyai kreatifitas yang tinggi.

Hal ini juga diungkapkan oleh remaja DeBarat Sawah ,
sebagai berikut:

Adapun kegiatan dalam bidang keagamaan yaitog y@ertama
adanya pengajian, pelatihan, ceramah agama memperingatiahari
besar Islam serta adanya lorrbenba Islami. Sedangkan dalam bidang
sosial yaitu: yang pertama adanya gotoogpng, pelatihaspelatihan,
memperingati hafhari kebangsaan, ikutega dalam acaracara
masyarakat serta adanya perlombpariombaan dalam bentuk sosfal.

Apa saja kendalyyang dihadapi dalam menjalankan program
program karang taruna.

Kendala yang dihadapi yang pertama kondisi dan situasi saat ini

karena mengingat adga wabah covid9 sehingga pelaksanaan

kegiatan kurang efektif karena adanya batasan pemerintahan Desa
untuk tidak berkerumunSelain itu juga kendala yang dihadapi
yaitu sarana dan prasarana yang kurang menadai.

Pernyatan damanggota devisi olahragaad kesehatadi atas juga

sama dengan ungkapaemaja Desdarat Sawahmenyatakan sebagai

berikut :

2 Matroni, Ketua Devisi Pendidikan dan iken, Wawancar®3 Oktober 2021

SFinky Lisandra, Remaja De&arat Sawah, Wawancara, 23 Oktober 2021

"Edi Kurniawan, Anggota Devisi Olahraga dan Kesehatan, Wawancara, 24 Oktober
2021.
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Selain dari segi sarana dan prasarana yang kurang memadai juga
kendala yang dihadapi yaitu kondisi saat ini yang sedang terjadi
dikarenakan adanya laramgantuk tidak berkerumun inilah yang
menjadi salah satu kendala karang taruna dalam menjalankan
programprogramnya’>

2. Bagaimankarakter remaja setelah mengikuti progiamogram yang
dilakukan karang taruna di DeBarat Sawah?
a. Evaluasi kegiatan karangaruna dalam membentuk karakter remaja
dalam perspektif keagamaan dan sosial di esat Sawah.

Setelah perencanaan, pelaksanaan dalam kegiatan ini maka
selanjutnya dilakukan evaluasi dari kegiatan yang telah terlaksana.
Dalam hal ini karakter yang dirkeud adalah karakter remaja dalam
bidang keagamaan dan sosial. Karakter remaja dalam bidang keagamaan
dan sosial yang telah dicapai antara lain:

1) Bagaimana karakteremaja di DesaDarat Sawah dalam bidang
keagamaan.
Berdasarkan data yang diperoleh melal@wancara dengan
ketua devisi keagamaan karang tarorenyatakan:
Bahwa karakter remaja di De&marat Sawah dalam bidang
keagamaan ini dapat dilihat dari pribadi para remaja setelah
mereka mengikuti kegiatan ceramah agama serta pengajian
yang dilakukan.Hal ini terlihat dari sikap dan tingkah laku
para remaja setelah mengikuti kegiatan tersebut, mereka lebih

menghormati dan menghargai sesama serta antusias mereka
dalam belajar agama lebih baik dari sebelumfi/a.

Alpiansyah, Remaja Ded2arat Sawah, Wawancara, 24 Oktober 2021
®Sumardi, Ketua Dési Keagamaan, Wawancara 25 Oktober 2021
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Pernyatan darketua devisi keagamaan kag tarunadi atas
juga sama dengan ungkapaamaja Desdarat Sawahbahwasanya
informan menyatakan sebagai berikut :

Bahwa setelah mengikuti kegiatan yang diadakan karang
taruna, kami selaku remaja mendapatkan wawasan lebih dalam
bidang keagamaarKami lebih memahami bagaimana cara
mengaji yang baik dan benar, kami diajarkan sikap dan tingkah
laku yang sopan antar sesama maupun terhadap orang yang
lebih tua”’

2) Bagaimana karakteemaja Des®arat Sawahdalam bidang sosial.
Karakter remaja dalam bidang ssal dapat dilihat dari
partisipasinya terhadap masyarakat, hal ini mereka dapatkan
setelah mengikuti kegiatan gotenmyong dan ikut serta dalam
kegiatan masyarakat. Peran remaja dalam kehidupan sosial
dapat dilihat dari pergerakan para remaja dalam metuaba
masyarakat serta dari sikap mereka terhadap masyarakat di
sekitarnya’®
Pernyataan dari ketua devisi pendidikan dan latihan di atas

juga sama dengan ungkapan remaja DBsaat Sawah bahwa
informan menyatakan:
Setelah kami mengikuti kegiatdkegiatan krang taruna dalam
bentuk sosial disana kami diajarkan cara hidup bermasyarakat
yang baik dan benar, peduli sesama dan saling menjaga satu
sama lain serta kami diajarkan sikap dan tingkah laku yang
baik dalam kehidupan bermasyaraKat.
Dari observasi per#i, dapatdi simpulkan bahwa dengan
adanya prograrprogram karang taruna De&arat Sawahkarakter

remaja sudah mulai terbentuk, baik dalam bidang keagamaan maupun

dalam bidang sosiaDibuktikan dengan kepedulian terhadap sesama,

""Popi Andestri, Remaja De§zarat Sawah, Wawancara, 25 Oktober 2021
"8Matroni, Ketua Devisi Pendidikan dan Latihan, Wawancara, 26 Oktober 2021
"“Alpiansyah, Remaja Ded2arat Sawah, Wawancara, 26 Oktober 20
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serta dilihat dari si&kp dan tingkah laku remaja baik terhadapa

masyarakat maupun antar sesama.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah datadipaparkan dan menghasilkan temud&@muan, maka
kegiatan selanjutnya adalah mengkaji temuan penelitiahtersebut akan
dibahassebagai brikut:
1. Bagaimana peran karang taruna dalam membentuk karakter remaja dalam
persepektif kcagamaan dan sosial di O2aeat Sawal?
a. Perencanaan Karang Taruna Di D&sarat Sawahdalam pembinaan
karakter remaja.

Kegiatan yang dilaksanakan karang taruna asinguatu hal
yang sangat penting dalam pembentukan karakter remja diDaaa
Sawah baik dalam bidang keagamaan maupun dalam bidang sosial.
Dengan melaksanakan progrgmogram karang taruna diharapkan para
remaja mengikuti prograsprogram yang dijalardn karang taruna
dengan baik guna untuk membentuk karakter yang agamis dan juga
karakter sosial dalam berkehidupan bermasyarakat dengarFbagsi
Karang Taruna yang dirumuskan dalam pedoman Dasar Karang Taruna,
yaitu:

1. Penyelenggaraan, kesejahteraamaos
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. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat.
Khususnya generasi muda sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
yang dimilikinya.

. Penyelenggaraan pemberdayaan masyarakat terutama generasi muda
di dan terarah serta berkesinambungan.

. Penyelengaraan kegiatan pengembangan jiwa kewirausahaan bagi
generasi muda di lingkungannya.

. Penanaman pengertian, memupuk dan meningkatkan kesadaran
tanggung jawab sosial generasi muda.

. Penumbuhan dan pengembangan semangat kebersamaan jiwa
kekeluargaan, kesekawanan sosial dan memperkuat nildai
kearifan lokal dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.

. Pemupukan kreativitas generasi muda untuk dapat mengembangkan
tanggung jawab sosial yang bersifat rekreatif, kreatif, edukatif,
ekonomis produktif dn kegiatan praktis lainnya dengan
mendayagunakan segala sumber dan potensi kesejahteraan sosial
dilingkungan secara swadaya.

. Penyelenggaraan rujukan, pendampingan, dan advokasi sosial bagi
penyandang masalah kesejahteraan sosial, yang dimaksud adalah
Fakr Miskin, Penyandang carat, Anak Terlantar/Anak jalanan/Anak
Nakal, Lanjut Usia Terlantar, Tuna Sosial, korban bencana, wanita

rawan sosial ekonomi.
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9. Penguatan sistem jaringan komunikasi, kerja sama, informasi dan
kemitraan dengan berbagai sector lainnya.

10. Penyelenggaraan usabsaha pencegahan permasalahan sosial
yang aktuaf®

Tujuan karang taruna adalah sebagai wadah pembentukan
ataupun pengembangan karakter remaja baik dari segi keterampilan,
kreativitas serta mengembangkan minat dan bakat yang ada dalam
individu remaja.

Oleh karena itu prograiqprogram yang dilaksanakan dalam
kegiatan baik dari bidang agama maupun dalam bidang sosial selalu
mengutamakan pembentukan karakter remaja. Karena ini merupakan
satu hal yang sangat penting untuk kehidupan remi&emudian hari.
Namun dalam menjalankan prograamogram Yyang dilakukan
keanggotaan karang taruna Dd3arat Sawah sering kali menemui
kendala sehingga semua proagiamogram yang dilakukan tidak
semuanya bisa berjalan dengan baik.

b. Pel&ksanaan PerarKarang Taruna Di DeséDarat Sawahdalam
pembinaan karakter remaja.

Kegiatankegiatan yang dilaksanakan karang taruna Desa
Darat Sawahbaik dalam bidang agama maupun dalam bidang sosial,
kegiatan berlangsung secara tatap muka namun semenjak adanya

Covid-19 kegiatan tetap dilaksanakan dengan tatap muka namun tetap

RM Heni ng HuRemamkararg araruna Sahgguh Jaya Dalam Membentuk
Sikap Kepemimpinan Pemuda di Kawasan Desa Wisata Brontokudwekidosi (Yogyakarta:
Studi Pendidikan Luar Sekolah, ,2016)15.
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memperhatikan protokol kesahatan seperti yang dianjurkan oleh
pemerintahTetapi dengan adanya wabah ini minat para remaja dalam
mengikuti kegiatan agak berkurang dikerenakan mereka takut akan
wabah hi. Namun kami dari keanggotan karang taruna selalu
menghimbau dan melaksanakan kegiatan selalu berpedoman pada
protokol kesehatan dan selalu menjaga keamanan lingkungan. Adapun
tujuan yang ingin dicapai dalam kegiateggiatan karang taruna ini
adalah untk membentuk pribadi yang berkarakter sesuai dengan syariat
islam, menambah ilmu agama dan membentuk karakter sosial remaja
bagaimana berkehidupan bermasyarakat dengan baik. Maka dari itu
materi yang diberikan lebih banyak pada tindakan atau tingkah laku
remaja guna untuk membentuk karakter remaja dalam bidang agama

maupun sosial.

2. Bagaimankarakter remaja setelah mengikuti progr@mogram yang

dilakukan karang taruna di DeBarat Sawaf

Berbicara soal karakter, maka perlu disimak apa yang ada
dalam UU Nomo 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pada pasal 3, yang menyebut kan:
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa...onDase@amaiJd jelas ada kat a

penjelasan lebih lanjut tentang apa yang dimaksudkan dengan karakter,
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sehingga menimbulkan berbagai tafsir tentang maksud dari kata t&fsebut
Karakter remaja setelah mengikuti progrprogram yang ilaksanakan
karang taruna baik dalam bidang keagamaan maupun dalam bidang sosial,
berdampak sangat baik untuk diri individu remaja baik dalam bidang
pengetahuan keagamaan maupun pengetahuan dari bidang sosial. Dari
para remaja yang belum mengetahui disggarkampai mereka betoétul
memahami programrogram yang diberikan, setelah mereka memahami
mereka mampu menerapkan dalam kehidupan mereka -baliari
walaupun tidak semua bisa mereka terapkan dalam kehidupan mereka
dikerenakan beberapa kendala yang adangingat usia mereka masih
remaja kadang kala sibuk dengan kegiatan mereka sehingga mereka lalai
menerapkan dalam kehidupan mereka sbhar Namun setidaknya
dengan mengikuti prograqrogram dari karang taruna para remaja dapat
menahan diri mereka urkerbuat yang merugikan diri mereka maupun
orang lain, secara bertahap mereka akan memahami arti kehidupan dan apa
yang harus dilakukan dalam kehidupan, dengan mereka aktif mengikuti
kegiatankegiatan dalam keagamaan mereka memahami dan apa yang
mereka pljari tentang keagamaan itu akan menjadi pedoman mereka
dalam menjalani kehidupan serta menjauhkan mereka pada perbuatan

perbuatan yang merugikan diri mereka sendiri.

81 Abuddin Nata,pendidikan dalam perspektif @l q u r @Jakarta: PT Kharisma Putra
Utama, 2016), h. 5
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang telabkuditen
mengenaiPeran Karang Taruna Dalam Membentuk Karakter Remaja
dalam Persepktif Keagamaan dan Sosial di Deasat Sawah dapat
disimpulkan bahwa:

1. Peran karang #&runa dalam membentuk karakter emaja dalam
Persepktif Keagamaan di Defmrat Sawahprogam-program yang
dilaksanakan keanggotaan karang taruna bertujuan untuk membentuk
karakter remaja agar sesuai dengan syariat Islam serta untuk
membentuk karakter remaja yang berkualitas dalam kehidupan
bermasyarakat, terampil mengembangkan bakat yimgiki serta
mempunyai kreatitas yang tinggi. Kegiatan tersebut dilakukan satu
kal i dal am seminggu tepatnya pada
keagamaan dan pada hari minggu kegitan bidang sosial, namun dengan

adanya virus covid9 kegiatan yang semula dilséan dengan aktif,
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sekarang dilaksanakan dengan menyesuaikan situasi serta kondisi yang
terjadi saat ini.

2. Karakter remaja setelah mengikuti progrprogram yang dilaksanakan
karang taruna DesBarat Sawahdalam hal ini karakter remaja dalam
bidang keagmaan dan bidang sosial yang dimaksudkan adalah karakter
yang diungkapkan Daniel Goleman bahwa Pendidikan Karakter mencakup
sembilan nilai dasar, antara lain: Dapat dipercaya, jujur, adil, amanah,
kerja keras, rendah hati, berbakti kepada orangtua danagbem
Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa karakter remaja dapat dibentuk dengan adanya
kegiatankegiatan yang dilaksanakan karang taruna.

B. Saran
Ada beberapa saran dari penulis yang kiranya dapat dyadik
pertimbangan dan masukan, diantaranya:

1. Karang taruna adalah suatu organisasi yang ada dalam masyarakat,
karang taruna merupakan wadah bagi remaja yang ada di Desa untuk
menyalurkan dan mengembangkan bakat potensi yang ada dalam diri
para remaja, kargntaruna juga sebagai wadah atau tempat belajar bagi
para remaja baik dalam bidang keagamaan maupun dalam bentuk
sosial, maka dari itu ada baiknya untuk lebih mempromosikan lagi apa
itu peran karang taruna agar lebih banyak yang mengetahui dan

bergabung ddalam keorganisasian karang taruna.

IXxvi



2. Mengadakan pelatihgmelatihan baik dari bidang keagamaan maupun
dalam bidang sosial, yang diajarkan dengan orang yang berkompeten
dibidangnya seperti dari kemenag.

3. Pada saat kegiatan hendaknya kegiegiatan yang thksanakan
lebih kreatif dan inovatif sehingga menarik minat para remajauntuk
selalu ikut serta dalam kegiatan

4. Setelah melaksanakan kegiat@yiatan harus diadakannya evaluasi
secepat mungkin guna untuk menciptakan suasan dan kondisi yang
selalu menarikselalu berubaiubah agar para remaja selalu antusias

dalam mengikuti kegiatan.
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Gambar 2. Wawancara dengan pengurus karang taruna
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